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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Setelah peneliti melakukan analisis terhadap sebuah kitab yang dikarang
oleh Ibnu Jamaah yang menjadi objek penelitian ini dapat dihasilkan beberapa hal
yang harus dimiliki oleh seorang guru baik yang berkaitan dengan kepribadiannya
maupun yang berhubungan dengan pengelolaan mata pelajaran dan peserta

didiknya. Hal ini dapat saya paparkan sebagaimana berikut ini.

Sebelum kami paparkan kompetensi guru dapat kita pahami bahwa guru
dalm konsep Ibnu Jama’ah yang terdapat dalam kitabnya yaitu disebut sebagai al-
alim dan as-syaikh, dan terkadang beliau menyebutkan kalimat mudarris dan
mu’allim. Melihat dari redaksi yang digunakan oleh Ibnu Jama’ah hal ini
menunjukkan bahwa guru itu memang seharusnya memiliki sifat al-alim yang
artinya orang yang memiliki ilmu dan mengamalkannya. Kata al-Alim merupakan
kata tunggal dari kata ulama yang menjadi istilah dalam al-Qur’an.' Namun
dibeberapa redaksi beliau menyebutkan istilah guru itu dengan menggunkan kata
as-Syaikh yang memiliki arti kata antara lain adalah orang yang faham hukum
islam dan jumlahnya terbatas pada orang yang ahli ilmu dan tasawwuf. Dan kata
as-syaikh ada juga sama maknanya dengan kata ustadz dan mu ‘allim.? Dari istilah
yang digunakan oleh beliau kita dapat memahami bahwa guru itu selain mempuni
dalam bidang akademiknya juga harus menjadi orang yang bisa memberikan
contoh yang baik dalam mu’amalah dengan Allah, orang lain dan dirinya sebagai

manifestasi dari keilmuan yang dimilikinya.

! Al-Qur’an, al-Fathir (35), 26.
? https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/z3/
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Selanjutnya dari analisis kami terhadap kitab beliau dapat kami paparkan
kompetensi guru yang seharusnya dimiliki. Dalam penelitian ini kami membatasi
pemaparannya pada dua kompetensi yaitu kompetensi kepribadian guru dan

kompetensi pedagogik guru. Hal ini dapat kami paparkan sebagamaimana berikut;

A. Konsep Kompetensi Kepribadian Guru Menurut Ibnu Jamaah

Kompetensi kepribadian guru dalam perspektif Ibnu Jama'ah dapat
kita ketahui dalam bab adab al-alim fi nafsihi. Dalam hal itu beliau

menyebutkan hal-hal yang harus dimiliki oleh guru sebagaimana berikut;

1. Guru Selalu Merasa Diawasi Oleh Allah.
Guru hendaknya selalu merasa diawasi oleh Allah. Ibnu Jama’ah

berkata;
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Merasa selalu diawasi oleh Allah disini indikatornya adalah
senantiasa tenang, berhati-hati serta tawadhu’. Ibnu Jama’ah

mengatakan.

g el B o 0 ¢ e S0 A i S

3 Ibnu Jamaah, Tadzkirat al-Sami,. ... A8
* Ibid,.
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Hal ini menunjukkan bahwa guru hendaknya memiliki

kemantapan jiwa dalam melaksanakan tugas edukatifnya.

2. Guru hendaknya menjaga kemuliaan ilmu.
Ibnu Jama’ah mengatakan hendaknya guru menjaga kemulian

dari pada ilmu, Beliau berkata dalam kitabnya;
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Guru menjaga kemulian dari pada ilmu sehingga dengan ilmu
yang dimilikinya menjadikan dia sebagai pribadi yang wibawa.
Dengan dengan demikian guru tidak menghinakan ilmu dengan
tidak mendatangi orang yang belajar atau pergi kepada budak

dunia.

Namun, dalam kontek ini tidak menjadikan hilangnya
kewibawaan guru dengan mengajarkan ilmunya kepada peserta
didik dan mendatanginya dikarenakan ada hajat yang menjadi
alasan untuk melakukannya, seperti karena keterbatasan peserta
didik untuk mendatangi guru atau karena ada maslahah yang

lain. Hal yang semacam ini saat ini sudah menjadi kebiasaan

> Tbnu Jamaah, Tadzkirat al-Sami,.....,.49.
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dikalangan kita seperti guru privat atau guru les yang di panggil

untuk mengajarnya. Dalam hal ini Ibnu Jama’ah mengatakan;
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Bersikap zuhud terhadap dunia dengan tidak menggunakan
dunia melainkan hanya untuk kebutuhan dirinya dan
keluarganya.

Dalam urusan dunia guru hendaknya bersabar atau kekurangan
dan gonaah dengan yang didapatnya. Karena seorang guru
memang seharusnya bersikap zuhud terhadap urusan dunia,

dalam hal ini Ibnu Jama’ah mengatakan;
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4. Guru Dalam Mengajar Tidak Mencari Keuntungan Duniawi.

Ibnu Jama’ah mengatakan;

% Ibnu Jamaah, Tadzkirat al-Sami,......49

7 Ibid..50
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Hendaknya guru tidak menjadi profesi mengajar itu untuk
mencari keuntungan duniawi semata. Dengan keuntunagn

semata itu lupa akan janji Allah yang akan diberikan kepadanya

kelak di akhirat.

Dan termasuk dari hal yang harus di jauhi oleh guru kata Ibnu

Jama’ah dalam hal ini beliau berkata;

Hendaknya guru menjauhi diri dari berkeinginan untuk
mendapatkan perlakuan baik dari peserta didiknya baik
berkenaan dengan harta, pelayanan atau lainnya karena

keterkaitan mereka dengannya.

Mencari Pekerjaan Yang Terhormat.

8 Ibnu Jamaah, Tadzkirat al-Sami,.....50

? Ibid,.
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Hal ini terkait erat dengan adat istiadat dan kebiasaan dalam
suatu masyarakat dimana guru itu hidup. Tentu yang
dicontohnya oleh beliau belum tentu menjadi suatu usaha yang
hina atau di anggap hina di masa saat ini. Karena hal ini sebagai
bentuk penjagaan harga diri guru sebagai orang yang

memilikiilmu. Beliau mengatakan;

\;&ggo%3\;wﬁ&u°\§)fﬁwmﬁy)

Bahkan jika hal itu terjadi maka guru harus menjelaskan kepada
orang yang melihatnya alasan kenapa melakukan hal itu agar
tidak lari dan terjadi persangkaan yang buruk terhadap beliau.

Ibnu Jamaah mengatakan;

10 Ibnu Jama’ah, Tadzkirat al-Sami,.....51

" 1bid,.
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6. Menegakkan Syi’ar-Syi’ar Islam Serta Hukum-Hukum Yang
Tampak Pada Orang Lain.
Guru seharusnya menampakkan diri sebagai orang yang
memiliki ilmu dengan mengamalkan dan menegakkan syi’ar-
syl’ar islam disebabkan guru adalah panutan bagi peserta didik
dan masyarakatnya. Dalam hal ini Ibnu Jama’ah berkata;
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Beliau mengatakan agar guru itu menjadi orang yang berada
digarda terdepan dalam melaksanakan kebaikan-kebaikan agar
menjadi contoh dalam perbuatan kebajikan, begitu juga dalam

masalah menghindar dari keburukan. Beliau berkata ;

12 Ibnu Jama’ah, Tadzkirat al-Sami,....51
3 Ibid..
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Selain daripada itu beliau mengatakan bahwa yang pertama dan

utama menggunakan ilmunya adalah pemilik ilmu itu.
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7. Guru hendaknya menjaga hal-hal yang sifatnya anjuran dari

agama baik yang gauliyah maupun yang fi liyah.

Selain dari menjaga syi’ar-syi’ar islam diatas Ibnu Jamaah
menjelaskan bagaimana guru seharusnya menjaga amaliyah
syar’iyah baik yang berbentuk Qauliyah maupun fi’liyah yang
dianjurkan oleh syariat seperti amaliyah rutin yang harus dijaga
oleh guru beliau mencontohkan yaitu melazimkan membaca Al-
Qur’an, berdzikir baik dengan lisan maupun hatinya serta
menjaga sunnah-sunnah ibadah yang lainnya serta membaca
sholawat kepada baginda Nabi Muhammad penuh dengan adab.

Sebagaimana perkataan beliau;
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' Ibnu Jama’ah, Tadzkirat al-Sami,......52
'S Ibid..
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8. Berinteraksi Dengan Orang Lain Dengan Akhlak Yang Mulia.
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Guru berkepribadian yang baik sehingga bisa berintraksi dengan
orang lain dengan baik pula. Karena guru akan menemukan
banyak ketika mengajar maka ketika menemukan peserta didik
yang nakal, tidak ikut aturan dan lain sebagainya maka guru
harus bersikap lemah lembut dalam mendidik dan mengarahkan.

Dalam hal ini beliu menyebutkan;
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% Ibnu J amaah, Tadzkirat al-Sami,.....52.
' Ibid,.54
'8 Ibid,.
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Menghias Diri Dengan Ahlak Yang Terpuji.
Guru hendaknya beraklak dengan ahlak yang baik. Beliau

mengatakan;

P
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Beliau menyebutkan termasuk akhlak yang tercela itu antara lain

adalah fanatik selain karena Allah (& .4 a.21) dan menganggap

hina orang lain walaupun itu orang yang lebih rendah dari

dirinya s 155, )y dan semua bentuk sifat dan akhlak

yang tercela dan akhlak. Karena semua itu adalah pintu

keburukan;
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Guru Memiliki Semangat Yang Tinggi Dalam Menambah limu.

Ibnu Jama’ah berkata;
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1 Ibnu Jamaah, Tadzkirat al-Sami,.....,54.

20 Ibid.
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Guru memiliki kesemangatan yang tinggi sehingga sangat
menghormati waktu dengan mengatur dan menggunakannya
dengan sebaik-baiknya. Dikatakan oleh beliau sebagian ulama
tidak meninggalkan menyibukkan diri dengan ilmu karena sakit

dan penyakit yang ringan, beliau mengatakan;

Namun walaupun demikian, beliau mengatakan hendaknya guru
tidak membebani pekerjaan menyibukkan diri dengan ilmu
diluar batas kemampuannya sehingga menyebabkan bosan.
Akan tetapi lakukan dengan cara yang sedang-sedang saja.

Beliau mengatakan;
PRIV IS P S A T T R M PR R P I
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11. Guru Senantiasa Menjadi Pribadi Yang Pembelajar

Beliau berkata;

2 bnuJ amaah, Tadzkirat al-Sami,.....57

2 Ibid,.
3 Ibid.
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Beliau berkata guru hendaknya senantiasa mengabil pelajaran
dan tidak merasa gengsi dalam mengambil ilmu dari siapapun
itu walaupun dari orang yang lebih rendah sekalipun baik nasab,
kedudukan dan usianya.

Hal ini menunjukkan bahwa guru tidaklah pilah-pilih dalam
mengambil faidah ilmu selama itu bermanfaat. Bahkan beliau
mengatakan sekalipun ilmu itu keluar dari peserta didiknya.

Beliau mengatakan;
250 a0 o o s AT e Tese.o o8 T8 T
V‘“‘L'?J%JL‘MJO)JMM\QK)

Dengan demikian, guru tidaklah menjadikan peserta didik objek
yang hanya butuh kepada guru, namun guru juga harus bisa
belajar dari pada peserta didik jika yang demikian dapat
menambah keilmuaanya. Bahkan mengutip perkataan imam al-

humaidy — murid imam syafi’ie- beliau mengatakan;

2 Ibid,.59
% Ibid.
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12. Guru Ikhlas Dalam Melaksanakan Tugasnya

13.

Ibnu Jama’ah mengatakan;

7 A o e e 0 L gl X
Guru dalam menjalankan tugasnya harus semata-mata karena
Allah. Serta memiliki orientasi yang baik yang berhubungan erat

dengan agama. Selain karena Allah Ibnu Jamaah mengatakan;

o

5 8 5 55y Wb I B 1585 ¢ S ) o

28\_,@;&}
Termasuk dari orientasi mengajar kata Ilbnu Jamaah itu
menyebarkan ilmu, menghidupkan syari’at, menghidupkan
kebenaran dan menghilangkan kebatilan serta mengaharap terus
adanya umat terbaik dengan banyaknya orang-orang yang faham
terhadap ilmu.

Mencintai dan Menyayangi Peserta Didik

Beliau berkata;

%% Ibnu Jama’ah, Tadzkirat al-Sami,....59

2 Ibid. 72
B 1bid.
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Guru hendaknya mencintai sesuatu untuk peserta didiknya

sebagaimana sesuatu itu dicintai dirinya, begitu juga membenci

sesuatu yang dibenci oleh dirinya.

Dalam urusan mencintai disini layaknya orang tua kepada

anaknya yang paling dicintai, Ibnu Jamaah mengatakan;
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Guru memperlakukan dengan perlakukan yang dia berikan
kepada anaknya yang paling dia cintai, berupa kasih sayang dan
kecintaan kepadanya, bersabar atas perlakuan yang tidak sopan
yang mungkin itu terjadi dan lain semacamnya dari apa yang
membuat jengkel guru dengan selalu memberikan maaf sebisa
mungkin atas semua itu.

14. Bersikaf Tawadhu’ Pada Peserta Didik.

Ibnu Jama’ah mengatakan;
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* Tbnu Jama’ah, Tadzkirat al-Sami,.... 74
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Guru hendaknya bersikap tawadhu’ kepada peserta didiknya.

Beliau mengutip hadis nabi yang berbunyi;
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Berlakulah lemah lembut kepada peserta didik yang kamu ajari
dan kepada guru yang kalian belajar kepadanya.

Memiliki Rasa Bangga Menjadi Guru.

Guru seharusnya memiliki kebanggaan dengan profesi yang
disandangnya karena menjadi guru adalah orang yang diberikan
amanah yang mulya dan dari tangan gurulah semua akan
tercipta. Sehingga dengan rasa bangga tersebut guru senantiasa
menekuni profesinya serta akan menyibukkan dengan hal-hal
yang berhubungan dengan keguruaanya yaitu pengembangan
keilmuannya. Dalam hal ini Ibnu Jama’ah menyebutkan guru
hendaknya menyibukkan dengan penelitian dan mengumpulkan
serta menyusun kitab yang berhubungan dengan keilmuannya,

sebagaimana perkataan beliau;
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Namun, dalam hal ini yang paling utama dalam penyusunan atau

penelitian memperhatiakan sesuatu yang dibutuhkan dan paling

3 Ibnu J ama’ah, Tadzkirat a]—Sa;ni,. ...83

3 Ibid,.59
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bermanfaat untuk orang banyak. Penelitian atau penyusunan
bukan sekedah profit yang menjadi acuan. Ibu Jama’ah

mengatakan;
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Ini sebagai asas penyusunan dan penelitian yang dilakukan oleh
guru dalam mengembangkan kompetensi kepribadiannya dan

kebanggaannya menjadi guru.
Bersikap Adil Terhadap Peserta Didik.

Guru dalam melaksanakan tugas edukatifnya hendaknya
bersikaf adil terahadap semua peserta didik. Sikap adil disini di
tunjukkan dengan tidak membeda-bedakan satu sama lain
disebabkan hal tersebut akan menyesakkan dada mereka. Dalam

hal ini Ibnu Jama’ah mengatakan;
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2 Ibnu J ama’ah, Tadzkirat a]—Sa;ni,. ....60

3 Ibid. 79
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Tidak boleh berbeda dalam kasih sayang dan perhatian jika
sama antara mereka dalam berbagai aspeknya. Namun berbeda
ketika antara mereka berbeda dalam prestasinya, maka perlu
perbedaan dalam perlakuan sebagai bentuk penghargaan

kepadanya, hal ini beliau sebutkan dan kitabnya;
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Disisi lain perlu sikap diskriminatif dari seorang guru terhadap
prestasi yang dicapai peserta didik sebagai bentuk penghormatan

terhadapnya.

Memiliki Etos Kerja Yang Tinggi.
Guru hendaknya memiliki pribadi yang beretos kerja tinggi.

Dalam hal ini Ibnu Jama’ah mengatakan;
oL e 87 . o %z - o s ° o %z~ ooz - - S0 .°%
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Berusaha keras untuk memahamkan kepada peserta didik
melakukan berbagai pendekata dan cara. Lebih lanjut beliau

berkata;

3% Ibid..
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B. Konsep Kompetensi Pedagogik Guru Menurut Ibnu Jama’ah

Kompetensi pedagogik yang dikonseptualisasikan oleh Ibnu Jamaah
adalah hal yang berhubungan adab guru yang berkaitan dengan materi ajarnya
(adab al-‘alim fi darsihi) dan peserta didiknya (adab al- ‘alim ma’a thalabatihi
wa fi halagatihi). Dalam hal ini lbnu Jama’ah menyebutkan hal-hal yang
harus dimiliki oleh guru yang berkaitan dengan materi pembelajaran

sebagaimana berikut;

1. Melakukan Persiapan Yang Matang.
Ibnu Jamaah mengatakan hendaknya guru sebelum
melaksanakan pembelajaran harus mempersiapkan terlebih
dahulu baik secara fisik maupun psikisnya sebagaimana

perkataan beliau;
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Hal ini dilakukan semata-mata untuk mengagungkan kepada
ilmu dan memuliakan syariat.

Menjaga Adab Mulai Keluar Rumah Sampai Ke Tempat
Mengajarnya.

Termasuk bagian dari mempersiapkan diri guru harus menjaga
adab hingga ditempat mengajarnya dengan memperbanyak

dzikir sebagaimana perkatan beliau;
36.9..;333 e ) ot OF ) JW 1SS G

Dan sekalipun ditempat mengajarnya guru harus menjaga adab
dalam cara duduknya antara lain kata beliau tidak duduk dengan
menegakkan kedua betisnya, jongkok dan tidak mengangkat

salah satu kaki ke kaki yang lain, sebagaimana perkataan beliau;
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3 Ibnu Jama’ah, Tadzkirat al-Sami,.....61

3 Ibid,.62.
37 Ibid..
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Begitu juga guru hendaknya menjaga adab dalam kelas dengan
tidak banyak bercanda dan tertawa sebagaimana perkataan

beliau;
38/5 />=A45Q' | g}«;/) /CS}ZJ‘ G;Z”}

Mengatur Posisi Duduk.
Ketika sudah ditempat mengajar guru mengatur posisi duduk
agar bisa dijangkau oleh semua peserta didik sebagaimana

perkataan beliau;
Voo e G (el OF

Duduk di tempat yang bisa tampat pada semua peserta didik.
Serta hal yang harus diperhatikan adalah dengan berlemah
lembut kepada peserta didik dan memuliakannya dengan
memberi salam dan berwajah yang berseri-seri sebagaimana

kata beliau;
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Memulai Pembelajaran Dengan Melakukan Apersepsi.
Ibnu Jamaah mengatakan guru hendaknya melakukan
pendahuluan dengan membacakan ayat al-qur’an sebagaimana

perkataan beliau;

3% Tbnu Jama’ah, Tadzkirat al-Sami,..... 63

39 Ibid,.
0 Ibid.
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Serta mendoakan peserta didik sebagaimana yang sudah terbiasa
dilakukan di majlis-majlis ilmu, hal ini di sampaikan oleh beliau

dalam kitabnya;
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Guru membagikan Secara Runut Materi Ajar Kepada Peserta
Didik.
Hendaknya guru mengatur materi pembelajaran yang harus
disampaikan kepada peserta didik secara runut dengan asas yang

yang lebih utama terlebih dahulu sebagaimana perkataan beliau;
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Hal ini disesuaikan dengan perkembangan peserta didik,
sehingga guru tidak memperpanjang pembelajaran yang bisa

membosankan atau memperpendek sehingga  merusak

pemahaman peserta didik, beliau berkata;
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“ Ibnu J amaah, Tadzkirat al-Sami,...63.

2 Ibid,.64
* Ibid.
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6. Mengatur Volume Suara Sesuai Dengan Kebutuhannya.
Beliau berkata, hendaknya guru menyampaika materi dengan

suara yang sesuai kebutuhan peserta didiknya.

Volume suara itu sesuai dengan kebutuhan agar apa yang
disampaikan bisa diterima dengan baik. Selain dari itu beliau
juga menyampaikan agar suara yang keluar itu tidak terlalu
cepat , disampai dengan kata-kata yang rapid an pelan-pelan
sehingga peserta didik bisa menangkap apa yang

disampaikannya dan dapat memikirnya;
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7. Menjaga Kewibawaan Majelis lImu.
Guru hendaknya menjaukan majelis ilmu dari segala yang

membuat tercela, Ibnu Jama’ah berkata;
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Menjauhkan dari kegaduhan yang akan membuat kesalahan.
Dari kegaduhan vyang tidak terkontrol akan membuat
permasalahn  besar vyaitu permusuhan antara mereka,

sebagaimana perkataan beliau;
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Kegaduhan yang semacam ini berbeda dengan metode
pembelajaran aktif saat ini yang menitik beratkan pada keaktifan
peserta didik dalam berdiskusi. Tentu adanya diskusi akan
menimbulkan kegaduhdan dan persaingan, dan yang semacam
ini tidak masalah karena ada kontrol dan pengawasan dari guru.
Menegur Siapapun Yang Menyalahi Aturan Di Majelis limu.
Dan termasuk dalam mengatur pembelajaran adalah dengan
tidak membiarkan peserta didik dalam kesalahan. Ibnu Jama’ah
berkata agar guru hendaknya menegur siapapun yang melanggar

adab-adab sebagaimana perkataan beliau;

Dan beliau mengatakan hendaknya guru juga membentuk
asisten untuk meminimalisir terjadinya kesalahan, sebagaimana

perkataan beliau;
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Guru Harus Seimbang (Al-Inshaf) Dalam Menyampaikan Materi
Kepada Peserta Didik.
Guru hendaknya seimbang dalam penyampaikan kepada peserta

didik, sebagaimana perkataan beliau;
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Dan termasuk dari al-inshaf adalah guru menjawab pertanyaan
yang tidak diketahuinya. Sehingga layaknya guru mengakatakan
tidak tahu jika jawaban itu memang tidak diketahuinya, beliau

berkata;
92 0 Y BTy D6 e e L

Karena yang demikian kata beliau merupakan separuh dari pada
ilmu. Beliau menyebutkan kisah yang diceritakan oleh
Muhammad bin abd al-hakam tentang imam syafi’l yang
ditantan terkait nikah mut’ah apakah ada thalak dan warisnya
beliau menjawab Wallahi La Nadriy (Demi Allah, saya tidak

tahu).>*
Menutup Materi Dengan Adab.

Ketika guru sudah menyampaikan materi, hendaknya guru

menutup dengan penuh adab yaitu dengan menyandarkan segala

S Ibnu J amaah, Tadzkirat a]—Sa_;m',, ..

U Ibid,.
52 Ibid,.68.
% Ibid..
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apa yang disampaikan kepada Allah SWT. dan memberikan
kata-kata penutup yang menjadi kesimpulan. Dalam kaitannya

dengan ini Ibnu Jama’ah mengatakan;
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Hal ini dimaksudkan agar dari awal sampai akhir tetap
berhubungan dengan Allah karena diawal diawali dengan
basmalah sebagai pembuka dan diakhiri dengan kata wallahu

a’lam dan doa;
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Adapun pedagogik guru yang berhubungan dengan peserta didik
yang harus dimiliki oleh guru Ibnu Jama’ah menyebutkan sebagaimana yang

dipahami oleh peneliti yaitu;

1. Memahami Karakteristik Peserta Didik.
Termasuk bagian kompetensi yang harus dimiliki oleh guru
adalah memahami kondisi peserta didik. Dengan memamahi
kondisi peserta didik guru akan menjalankan tugas dengan

tenang, dalam hal ini Ibnu Jama’ah mengatakan;

35 Ibid,.69.
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Hal ini menunjukkan bahwa guru harus mampu memahami
kondisi peserta didik dengan bagaimanapun. Dengan demikian
guru akan memaklumi apapun yang terjadi kepada peserta didik

dan tetap tenang dalam melaksanakan tugasnya.

Menjadi Motivator Bagi Peserta Didiknya.

Ibnu Jama’ah mengatakan;

7l B sl i o
Guru hendaknya memotivasi peserta didik agar senantiasa
mencintai ilmu dan mencarinya dalam banyak waktu. Dan juga
mendorong peserta didik agar bersikap zuhud terhadap dunia
karena yang demikian dapat mempermudah dalam memperoleh

ilmu, sebagaimana perkataan beliau yang berbunyi;
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Menguasai Teori Belajar Dan Prinsip Pembelajaran Yang
Mendidik.

Guru dalam menyampaik materi hendaknya menggunakan
metode yang tepat agar dapat menyampaikan materi dengan
mudah. Ibnu Jama’ah berkata hendaknya guru menyampaikan

materi dengan cara yang mudah dan lemah lembubh;
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Guru berupaya dengan semudah mungkin dalam menyampaikan
dan memahamkan materi yang disampaikan kepada peserta
didik. Dan guru tidak memaksakan diri menyampaikan materi
yang bukan keahliannya karena yang demikian dapat

membingungkan peserta didik. Sebagaimana perkataan beliau;
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Dengan demikian guru menyampaikan apa yang dipahami dengan

mudah kepada peserta didik.

Menyelenggarakan Evaluasi Terkait Dengan Materi Yang Telah
Disampaikan.
Guru setelah menyampaikan materi hendaknya

menyelenggarakan evaluasi untuk mengukur seberapa jauh

> Ibnu J amaah, Tadzkirat al—Sa_mi,. .74 .

5 1bid,.75 .
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mereka memahami materi yang telah disampaikan, Ibnu

Jama’ah berkata;
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Selain daripada itu guru hendaknya menganjurkan untuk belajar

bersama, sebagaimana beliau katakan;
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Selain dari itu, guru juga meminta kepada peserta didik untuk
mengulang materi penting yang menjadi kunci yang sudah
dihafalkan untuk mengevaluasi pengetahuan mereka, beliau

berkata;
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5. Tidak Membebani Murid Diluar Kemampuannya.
Termasuk kompetensi guru dalam mengusai karakteristik
peserta didik yaitu memahami aspek intelektualnya. Dengan

memahami aspek itu guru akan menyampaikan sesuai

 Ibnu J amaah, Tadzkirat al-Sami,... 76
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kemampuan yang milikinya. Dalam hal ini lbnu Jamaah

mengatakan;
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Artinya guru harus memahami kemampuan peserta didik dengan
memperhatikan cara belajarnya jika guru menemukan peserta
didik tidak mampu dalam mempelajarinya maka hendaknya
guru menasehatinya karena yang demikian akan membuat jenuh.
Begitu juga beliau mengatakan agar guru tidak membebani
peserta dengan materi yang belum waktunya karena mereka
tidak akan bisa menjangkau akalnya untuk memahaminya.

Dalam hal ini beliau sebutkan dalam kitabnya;

2
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Mengawasi Kondisi Peserta Didik.
Termasuk kompetensi pedagogik guru yang berkaitan dengan

peserta didik adalah bagaimana guru mengawasi kondisi peserta

% Ibnu J amaah, Tadzkirat al—Sa_mI',. .77

5 Ibid.78
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didik dari berbagaia aspeknya. Dalam hal ini Ibnu Jama’ah

mengatakan;
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Guru selain mengajar juga mengawasi peserta didiknya dalam
segi adabnya, perilakunya dan akhlahnya. Sehingga dengan
demikian guru akan selalu berupaya dalam melaksanakan tugas
edukatifnya berhasil dan mampu melahirkan orang yang baik.

Bahkan kata beliau guru juga tidak hanya mengajarkan peserta
didik agar bisa berinteraksi yang baik dengan Tuhannya, tapi
lebih dari itu yaitu bagaimana peserta didik dapat berinteraksi

baik pula dalam urusan dunianya. Hal ini beliau katakana;
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Hal itu bertujuan agar mereka dapat menjadi manusia yang

sempurna didunia dan akhiranya.

Memperhatikan Potensi Peserta Didik Yang Dimilikinya.
Ibnu Jama’ah mengatakan hendaknya guru itu harus memiliki
kompetensi pedagogik yang berhubungan dengan peserta didik

untuk kebaikan mereka. Dan termasuk kebaikan untuk mereka

% Ibnu J amaah, Tadzkirat al—Sa:mi,. ...80

57 Ibid, 81
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adalah berusaha dalam pengembangan potensi yang dimiliki

oleh peserta didik. Dalam hal ini beliau berkata;
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Pengembangan potensi yang dilakukan oleh guru yaitu dengan
membuat mereka fokus dalam mencari ilmu, dan membantu
dengan segala yang mudah bagi guru untuk kebaikan peserta
didik sehingga potensi yang dimilikinya tidak hilang dengan

memikirkan hal diluar ilmu.

C. Relevansi Kompetensi Kepribadian Dan Pedagogik Guru Menurut Ibnu
Jama’ah Dengan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 Tentang
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru

Kompetensi yang dikonseptualisasikan oleh Ibnu Jamaah walaupun

notabenennya termasuk teori klasik namun masih memiliki sisi yang sangat

relevan dan cocok untuk diaplikasikan dalam pendidikan saat ini. Relevansi

komptensi kepribadian dan pedagogik guru dalam persfektif Ibnu Jama’ah

dengan kompetensi dalam permendinas Nomor 16 Tahun 2007 tentang

kualifikasi akademik san kompetensi guru sebagaimana berikut;

1. Kompetensi kepribadian guru

Kompetensi kepribadian yang dikonsepsikan dalam peraturan

menteri pendidikan nasional (permendiknas) Nomor 16 tahun

8 Ibid,
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2007 menyebutkan bahwa guru harus memiliki kepribadian

antara lain;
a. Berinteraksi Sesuai Dengan Norma Agama

Guru dalam berinteraksi dengan peserta didik dan lainya
berbasi pada norma agama. Dalam hal ini Ibnu Jama’ah

mengatakan dalam kitabnya;
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Guru hendaknya berinteksi dengan orang lain menggunakan
akhlak yang mulia ditunjukkan dengan sikapnya yang

menyenangkan.

b. Berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan

masyarakat

Guru menjadi teladan dalam sikapnya yang berhiaskan akhlak
mulia bagi peserta didik dan masyarakat. Dalam hal ini lbnu

Jama’ah mengatakan;
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Bagaimana guru mengiasi dirinya dengan akhlak yang mulia
dan menjauhi akhlak tercela. Begitu juga beliau mengatakan
hendaknya guru menjadi contoh pada peserta didik dan orang

lain, hal ini beliau tulis dalam kitabnya;
S W s 8 N A e s e Sl B
|

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa,

arif, dan berwibawa

Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil

dan dewasa. Dalam hal ini Ibnu Jama’ah mengatakan,;
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Merasa selalu diawasi oleh Allah disini indikatornya adalah
senantiasa tenang, berhati-hati serta tawadhu’. Ibnu Jama’ah

mengatakan.
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Hal ini menunjukkan bahwa guru hendaknya memiliki
kemantapan jiwa dalam melaksanakan tugas edukatifnya.

Terkait dengan kewibawaan beliau mengatakan;
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Guru hendaknya menjaga kewibawaan dirinya dengan

memperhatikan apa yang dilakukannya.
d. Bangga menjadi guru

Guru dengan profesi yang disandangnya harus merasa bangga.
Dalam hal ini Ibnu Jama’ah kebanggan itu ditunjuukan dengan
senantiasa melakukan hal yang berkaitan dengan keilmuannya
atau tugas mengajarnya yaitu dengan melakukan penelitian dan

jika mampu mengarang buku; sebagaimana beliau katakana;
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e. Memiliki Etos Kerja Yang Tinggi
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Hal ini sesuai dengan konsep Ibnu Jama’ah yaitu;
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Berusaha keras untuk memahamkan kepada peserta didik
melakukan berbagai pendekata dan cara. Lebih lanjut beliau

berkata;
Sy 254 q;;uw Ul o PR
Senantiasa semangat untuk menambah pengetahuannya dengan
cara terus menenrus belajar.
2. Kompetensi Pedagogik Guru

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,

sosial, emosional, dan intelektual.

Terkait dengan hal ini Ibnu Jama’ah mengatakan;
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Hal ini menunjukkan bahwa guru harus mampu memahami

kondisi peserta didik dengan bagaimanapun.

" Ybnu Jamaah, Tadzkirat al-Sami,...72
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Termasuk kompetensi guru dalam mengusai karakteristik
peserta didik yaitu memahami aspek intelektualnya. Dengan
memahami aspek itu guru akan menyampaikan sesuai
kemampuan yang milikinya. Dalam hal ini lbnu Jamaah

mengatakan;
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Termasuk kompetensi pedagogik guru yang berkaitan dengan
peserta didik adalah guru mengawasi kondisi peserta didik dari
berbagaia aspeknya. Dalam hal ini Ibnu Jama’ah mengatakan;
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Guru selain mengajar juga mengawasi peserta didiknya dalam
segi adabnya, perilakunya dan akhlahnya.
b. Menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang

mendidik.

Senada dengan konsep ini Ibnu Jama’ah berkata hendaknya
guru menyampaikan materi dengan cara yang mudah dan

lemah lembuh;
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Guru  berupaya dengan semudah  mungkin  dalam
menyampaikan dan memahamkan materi yang disampaikan
kepada peserta didik.

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang

pengembangan yang diampu.

Hendaknya guru mengatur materi pembelajaran yang harus
disampaikan kepada peserta didik secara runut dengan asas
yang yang lebih utama terlebih dahulu sebagaimana perkataan

beliau;
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Hal ini disesuaikan dengan perkembangan peserta didik,
sehingga guru tidak memperpanjang pembelajaran yang bisa
membosankan atau memperpendek  sehingga  merusak

pemahaman peserta didik, beliau berkata;
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d. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil

belajar.

"7 Ibid, 74 .
8 Ibnu J amaah, Tadzkirat al-Sami,...74
7 Ibid..65
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Guru dalam proses pembelajaran juga harus melakukan
penilaian terhadap materi yang disampaika. Dalam hal ini lbnu

Jama’ah berkata;
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e. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.
Kaitannya dengan ini Ibnu Jama’ah mengatakan; Selain dari
itu, guru juga meminta kepada peserta didik untuk mengulang
materi penting yang menjadi kunci yang sudah dihafalkan

untuk mengevaluasi pengetahuan mereka, beliau berkata;
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